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Abstract

This proposal examines the impact of domestic investment and other factors such as open
unemployment rates and school enrollment rates on multidimensional poverty in the Southern
Sumatra (Sumbagsel) region. Furthermore, this study integrates an Islamic economic perspective
in poverty alleviation, emphasizing the role of zakat, infag, and waqf as effective instruments of
social and economic empowerment. The gquantitative approach uses panel data and statistical
analysis to measure the influence of independent variables on multidimensional poverty levels, and
discusses the theoretical and practical benefits of this research for the development of sustainable
and inclusive economic policies. Thus, the results of this study are expected to provide strategic
recommendations in order to reduce poverty structurally and multidimensionally, and support
equitable and competitive economic development in Indonesia, especially in the Sumbagsel region.
Keywords: Domestic Investment (X1), Open Unemployment Rate (X2), School Participation Rate
(X3), and Multidimensional Poverty (Y)

Abstrak

Proposal ini meneliti dampak penanaman modal dalam negeri dan faktor-faktor lain seperti tingkat
pengangguran terbuka dan angka partisipasi sekolah terhadap kemiskinan multidimensi di wilayah
Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel). Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan perspektif
ekonomi Islam dalam pengentasan kemiskinan, dengan menekankan peran zakat, infaq, dan wakaf
sebagai instrumen pemberdayaan sosial dan ekonomi yang efektif. Pendekatan kuantitatif
menggunakan data panel dan analisis statistik untuk mengukur pengaruh variabel independen
terhadap tingkat kemiskinan multidimensi, serta membahas manfaat teoritis dan praktis dari
penelitian ini bagi pengembangan kebijakan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis dalam rangka
mengurangi kemiskinan secara struktural, multidimensi, serta mendukung pembangunan ekonomi
yang adil dan berdaya saing di Indonesia khususnya di wilayah Sumbagsel.

Kata Kunci: Penanaman Modal Dalam Negeri (X1), Tingkat Pengangguran Terbuka (X2), Angka
Partisipasi Sekolah (X3), dan Kemiskinan Multidimensi ()

PENDAHULUAN

Kemiskinan tetap menjadi masalah utama yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk
Indonesia. Kemiskinan tidak hanya dilihat dari aspek moneter, tetapi juga dari dimensi
multidimensi yang mencakup aspek pendidikan, kesehatan, standar hidup, dan akses terhadap
kebutuhan dasar lainnya. Pemahaman terhadap kemiskinan secara multidimensi menjadi penting
karena memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kondisi kesejahteraan masyarakat dan
menyediakan dasar bagi kebijakan yang lebih tepat sasaran.
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Dalam konteks pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia, faktor-faktor seperti penanaman
modal dalam negeri, tingkat pengangguran terbuka, dan angka partisipasi sekolah dianggap
memiliki peran penting dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa peningkatan investasi domestik dapat membantu mengurangi kemiskinan
dengan memperluas lapangan pekerjaan dan meningkatkan akses terhadap berbagai layanan dasar.
Demikian pula, tingkat pengangguran yang tinggi dan rendahnya partisipasi sekolah dapat
memperburuk kondisi kemiskinan.

Selain faktor ekonomi, pendekatan dari perspektif ekonomi Islam juga dianggap relevan dalam
upaya pengentasan kemiskinan. Implementasi zakat, infag, dan wakaf diyakini dapat menjadi
instrumen sosial dan ekonomi yang efektif dalam memberdayakan masyarakat miskin dan
meningkatkan kesejahteraan mereka secara berkelanjutan. Penelitian ini berfokus pada pengaruh
variabel-variabel tersebut terhadap kemiskinan multidimensi di wilayah Sumbagsel (Sumatera
Bagian Selatan), dengan tujuan memberikan gambaran yang komprehensif dan solusi strategis
yang mampu mendukung pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia.

Kemiskinan multidimensi adalah konsep yang mengukur kemiskinan tidak hanya berdasarkan
pendapatan, tetapi juga mencakup berbagai aspek lain dari kehidupan yang mempengaruhi
kesejahteraan seseorang. Dalam pendekatan ini, kemiskinan dilihat dari berbagai dimensi, seperti
kesehatan, pendidikan, standar hidup, dan akses terhadap layanan dasar. Pendekatan ini
menggantikan definisi kemiskinan yang sempit yang hanya mengukur pendapatan individu atau
rumah tangga. Oleh karena itu, kemiskinan sekarang didefinisikan sebagai sebuah kondisi manusia
yang mencerminkan kegagalan di banyak dimensi kehidupan manusia, seperti kelaparan, sakit,
malnutrisi, pengangguran, tempat tinggal yang tidak layak, kurang pendidikan, kerentanan,
ketidakberdayaan, pengasingan sosial, dan sebagainya. sebagai indikator yang digunakan untuk
mengukur kemiskinan multidimensional, yakni dimensi kesehatan, pendidikan, dan standar hidup.
Pada Kemiskinan Multidimensi sumber acuan guna mengetahui bagaimana tingkat kemiskinan
pada setiap tahunnya berdasarkan di setiap provinsi Sumatera selatan, Provinsi Jambi, Provinsi
Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, Provinsi Bengkulu sejak tahun 2019 - 2023.

menangani angka kemiskinan dapat dilihat melalui Standar Hidup tentang penerangan pada
masing-masing provinsi di indonesia bagian selatan pulau sumatera dimana semakin rendah angka
jumlah penduduk miskin di indonesia bagian selatan pulau sumatera menandakan bahwa
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam aspek sandang, pangan dan papan

karena memiliki pekerjaan dan meningkatkan nilai pertumbuhan ekonomi.
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Tabel 1.3 Kemiskinan Multidimensi Menurut Standar Hidup 2019-2023

Provinsi Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan

Sumber Penerangan Utama dari Listrik (Persen)
2019 2020 2021 2022 2023

JAMBI 98.85 98.74 99.03 99.43 99.44
SUMATERA SELATAN 99.1 98.99 98.98 99.56 99.71
BENGKULU 98.79 98.98 99.44 99.61 99.69
LAMPUNG 99.64 99.68 99.65 99.77 99.77
KEP. BANGKA BELITUNG 99.71 99.64 99.75 99.85 99.93

Sumber: Badan Pusat Statistik 2025.

Berdasarkan pada tabel 1.3 dapat dilihat bahwa angka Standar Hidup tentang Penerangan di
setiap provinsi Indonesia bagian selatan pulau sumatera sejak tahun 2019-2023 mengalami
peningkatan setiap tahunnya. peningkatan penerangan bukan hanya soal ketersediaan listrik, tetapi
juga bagaimana hal itu berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Negara atau daerah yang dapat
meningkatkan infrastruktur penerangan akan melihat perubahan positif dalam kualitas hidup dan
kemajuan ekonomi.

Tabel 1.4 Penanaman Model Dalam Negeri 2019-2023

Provinsi Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam
Negeri Menurut Lokasi - Jumlah Investasi
(Milyar Rupiah)

2019 2020 2021 2022 2023

JAMBI 4437.4 3511.7 6204.2 |8882.7 8939
SUMATERA SELATAN 16921.1 |15824.5 |16266.9 |23526 |25602.4
BENGKULU 5458.1 5399.2 4923.5 |6957.3 | 7218.7
LAMPUNG 2428.9 7120.5 |10513.2 |5809.2 | 7625.8
KEP. BANGKA BELITUNG 2915.2 1863.8 3677.4 6309 7961.4

Sumber: Badan Pusat Statistik 2025.

Penanaman Modal Dalam Negeri biasanya terkait dengan data dan informasi mengenai
investasi yang berasal dari modal dalam negeri yang ditanamkan di berbagai sektor ekonomi di
Indonesia. Tabel BPS PMDN ini digunakan untuk mengukur kontribusi dan perkembangan
investasi domestik yang masuk dalam perekonomian di Provinsi indonesia bagian selatan pulau

sumatera terpantau investasi meningkat setiap tahunnya dan berpengaruh signifikan berfungsi
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sebagai salah satu faktor pendorong utama dalam menciptakan lapangan kerja baru dan
mengurangi pengangguran. juga terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka pada Tabel 1.5.
Tabel 1.5 Tingkat Pengangguran Terbuka 2019-2023

Provinsi Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut
Provinsi (Persen)
2019 2020 2021 2022 2023
Agustus |Agustus |Agustus |Agustus |Agustus

JAMBI 4.06 5.13 5.09 4.59 4.53
SUMATERA SELATAN 4.53 5.51 4.98 4.63 411
BENGKULU 3.26 4.07 3.65 3.59 3.42
LAMPUNG 4.03 4.67 4.69 4.52 4.23

KEP. BANGKA BELITUNG 3.58 5.25 5.03 4.77 4.56
Sumber: Badan Pusat Statistik 2025.

Dampak yang signifikan terhadap penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), tingkat
pengangguran terbuka mengalami penurunan di setiap tahunnya oleh karena itu pendidikan yang
lebih baik dan lebih merata membantu menciptakan tenaga kerja yang terampil, lebih kompeten,
dan lebih mudah diterima di pasar kerja. Sebagai hasilnya, peningkatan APS, terutama di kalangan
usia muda, dapat membantu mengurangi pengangguran dan meningkatkan kualitas hidup secara
keseluruhanyang menurun sering kali memiliki keterkaitan dengan Angka Partisipasi Sekolah
(APS), khususnya dalam konteks pendidikan dan keterampilan tenaga kerja, hal ini di buktika pada
Tabel 1.6.

Tabel 1.6 Angka Partisipasi Sekolah 2019-2023

Provinsi Angka Partisipasi Sekolah (APS) Menurut
Provinsi dan Kelompok Umur
16-18

2019 2020 2021 2022 2023
JAMBI 71.97 72.37 72.5 72.53 72.46
SUMATERA SELATAN 70.29 70.91 71.53 70.93 71.71
BENGKULU 79.39 79.72 79.75 79.31 79.57
LAMPUNG 71.05 71.34 71.72 71.14 71.74
KEP. BANGKA BELITUNG 67.79 67.75 68.15 68.42 69.53

Sumber: Badan Pusat Statistik 2025.
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Mengukur persentase penduduk usia sekolah yang terdaftar di lembaga pendidikan, baik itu di
tingkat dasar, menengah, atau tinggi. Pendidikan yang lebih tinggi dan lebih merata dapat
menghasilkan tenaga kerja yang lebih terampil, sehingga lebih mudah diterima di pasar kerja.
Ketika semakin banyak orang mengakses pendidikan yang baik, peluang mereka untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak akan meningkat, yang berpotensi mengurangi TPT.

Peningkatan APS yang signifikan, khususnya di kalangan pemuda, memiliki dampak langsung
pada pengurangan TPT di kelompok usia muda. Pemuda yang melanjutkan pendidikan hingga
jenjang lebih tinggi (misalnya, pendidikan menengah atas atau perguruan tinggi) cenderung
memiliki tingkat pengangguran yang lebih rendah dibandingkan mereka yang hanya memiliki
pendidikan dasar atau menengah pertama. Penurunan TPT terkait dengan meningkatnya APS juga
dapat berkaitan dengan munculnya sektor-sektor ekonomi baru yang membutuhkan tenaga kerja
terdidik. Misalnya, sektor teknologi, manufaktur modern, dan industri kreatif membutuhkan tenaga
kerja dengan pendidikan dan keterampilan tertentu. Ketika pendidikan di tingkat sekolah
menengah dan tinggi diperluas, lebih banyak orang akan memenuhi syarat untuk pekerjaan-

pekerjaan ini, mengurangi TPT di kalangan mereka yang sebelumnya kurang berpendidikan.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penanaman Modal Dalam Negeri Mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan daya saing industry domestik. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri dapat memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pembangunan ekonomi, baik di sektor industri, regional, maupun sektor lain seperti
pertanian dan infrastruktur. Kebijakan pemerintah yang mendukung Penanaman Modal Dalam
Negeri, serta stabilitas politik dan reformasi regulasi, menjadi faktor penting dalam mendorong
aliran investasi domestik yang lebih besar. Menurut Sunariyah (2017) Investasi swasta, adalah
investasi yang dilakukan oleh sektor swasta nasional yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) ataupun investasi yang dilakukan oleh swasta asing atau disebut Penanaman Modal
Asing (PMA). Investasi yang dilakukan swasta bertujuan untuk mencari keuntungan dan
memperoleh pendapatan serta didorong oleh adanya pertambahan pendapatan. Sedangkan Menurut
Kurniawan, (2016) “salah satu teori pembangunan ekonomi yang masih digunakan sampai
sekarang adalah teori tabungan dan investasi Harrod Dormer”. Gagasan ini menegaskan bahwa

investasi dan tabungan yang besar mendorong ekspansi ekonomi. Ekspansi ekonomi bangsa akan
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menjadi melambat sebagai akibat dari kurangnya tabungan dan investasi. Masalah investasi,
masalah keterbelakangan, dan masalah kemiskinan pada dasarnya.

Tingkat Pengangguran Terbuka adalah jumlah angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan
sedang aktif mencari pekerjaan. Tingkat Penangguran Terbuka digunakan sebagai indikator untuk
mengukur sejauh mana tenaga kerja dalam suatu negara atau wilayah mengalami pengangguran,
yang mencerminkan kondisi pasar tenaga kerja dan stabilitas ekonomi. Menurut Yoga,2021 Orang
yang saat tidak melakukan pencarian pekerjaan contohnya ialah ibu rumah tangga, siswa Sekolah
Menengah Pertama, siswa Sekolah Menengah Atas, mahasiswa, serta lainnya dikarenakan belum
membutuhkan pekerjaan. Namun, pengangguran tidak terbatas yang dalam hal ini maksudnya
ialah seseorang yang belum memiliki pekerjaan, sedang melamar atau mencari suatu posisi
pekerjaan, dan orang-orang yang bahkan sudah memiliki pekerjaan namun pekerjaannya itu tidak
memiliki nilai sehingga digolongkan ke dalam pengangguran. Pengangguran biasanya disebabkan
oleh banyaknya angkatan kerja dan lapangan pekerjaan yang tersedia sedikit. Sedangkan Menurut
Rubijanto (2019) Pengangguran merupakan salah satu permasalah yang rumit dan lebih serius dari
pada masalah perubahan dalam distribusi pendapatan yang kurang menguntungkan penduduk yang
berpendapatan rendah. Keadaan di negara berkembang menunjukkan bahwa pembangunan
ekonomi yang telah tercipta tidak sanggup menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih banyak dari
pada pertambahan jumlah penduduk.

Angka Partisipasi Sekolah merupakan ukuran daya serap lembaga pendidikan terhadap
penduduk usia sekolah. Indikator ini menjadi dasar untuk melihat akses penduduk terhadap
fasilitas pendidikan. Semakin tinggi nilai Angka Partisipasi Sekolah, semakin besar proporsi
penduduk usia sekolah yang mengenyam pendidikan. Menurut Elfarabi (2018) Pendidikan
merupakan salah satu bidang penting yang terus diupayakan oleh pemerintah demi memperbaiKki
mutu masyarakat Indonesia. Setiap masyarakat Indonesia memiliki hak untuk mendapatkan
pendidikan. Seperti yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
mengenaisistem pendidikan nasional yang menetapkan bahwa pemerintah berkewajiban memenuhi
hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Sementara Prasojo,
Mukminin, & Mahmudah ( 2017) mengatakan Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam
proses membentuk modal manusia (human capital) yang berkualitas karena dalam pendidikan
dapat memberikan manfaat bagi seseorang diantaranya itu diperolehnya pengetahuan, wawasan,

keterampilan, dan pengalaman sehingga hal tersebut akan memicu pendapatan yang tinggi dalam
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waktu yang tidak dapat ditentukan seiring dengan meningkatnya produktivitas kerja dan kinerja
mereka.

Kemiskinan Multidimensi adalah Dimensi Ekonomi dari kemiskinan merujuk pada kekurangan
sumberdaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang, baik
dalam aspek finansial maupun dalam bentuk kekayaan lainnya yang berkontribusi pada penigkatan
kualitas hidup masyarakat, seseorang atau sebuah keluarga dianggap miskin jika mereka tidak
mampu memenuhi kebutuhan pokok minimal, seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, dan
pendidikan. Adapun menurut Sumarto dan De Silva (2019) Bahwa dibutuhkan indikasi kemiskinan
moneter dan multidimensi sebagai pelengkap untuk memahami keragaman dan dinamika
kesejahteraan rumah tangga di Indonesia, yakni dari pengukuran yang sifatnya unidimensi menjadi
multidimensi yakni yang mengarah pada empat pokok dasar kemiskinan multidimensional yaitu
mulai dari terbatasnya peluang (chance) ekonomi, berketerampilan rendah, ketidakpastian hidup
berkelanjutan, dan ketidakberdayaan. Namun terbaru mengatakan Prakarsa (2020) Adapun
kemiskinan multidimensi merupakan tinjauan dari berbagai deprivasi (kekurangan) yang dialami
oleh warga miskin dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti kesehatan yang buruk, standar
hidup yang tidak memadai, pendidikan yang minim, ketidakberdayaan, kualitas pekerjaan yang
buruk, ancaman kekerasan, dan tinggal di lingkungan yang berbahaya.

Perumusan masalah yang di buat yaitu sebagai berikut : Dari uraian yang telah di paparkan di
latar belakang, penulis merumuskan beberapa masalah yang akan di teliti, yakni : 1) Apakah
PMDN berpengaruh terhadap Kemiskinan Multidimensi di SUMBAGSEL Tahun 2019- 2023?, 2)
Apakah Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap kemiskinan multidimensi di
Sumbagsel tahun 2019-2023?, 3) Apakah Angka partisipasi sekolah berpengaruh terhadap
Kemiskinan multidimensi di Sumbagsel tahun 2019-2023?, 4)Bagaimana Kemiskinan
multidimensi menurut persepektif Ekonomi Islam?

Sedangkan identifikasi masalah pada penelitian ini Batasan masalah ini di buat sehingga
penelitian dapat di arahkan dan fokus untuk menghindari hasil yang menyimpang yang tidak
diinginkan dari objek. Penelitian ini berfokus kepada hal : a) Penelitian ini berfokus pada
Kemiskinan multidimensi dengan 3 indikator yaitu Penanaman modal dalam negeri, tingkat
pengangguran terbuka dan Angka partisipasi sekolah. b) Melihat pengaruh penanaman modal
dalam negeri terhadap Kemiskinan multidimensi. ¢) Melihat pengaruh tingkat pengangguran
terbuka terhadap Kemiskinan multidimensi. d) Melihat pengaruh angka partisipasi sekolah

terhadap Kemiskinan multidiemensi.
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METODE PENELITIAN DAN KERANGKA BERFIKIR
1. Jenis Penelitian

Dalam Penelitian ini jenis yang digunakan adalah menggunakan penelitian kuantitatif.
Dengan penjelasan Pendekatan kuantitatif adalah cara pengumpulan data bersifat angka yang
dipakai oleh peneliti. Data dalam bentuk angka-angka tersebut akan diolah dengan memakai
formula statistik dari hasil operasionalisasi variabel yang berupa skala ukur tertentu yang telah

ditentukan, misal skala interval, ordinal, nominal bahkan rasio.
2. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian ini dilaksanakan dengan cara pengambilan data atau dengan
mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan memaksukan beberapa variable yang ingin
diteliti. Penelitian ini mengambil variable Penanamana Modal Dalam Negeri, Tingkat
Pengangguran Terbuka dan Angka Partisipasi Sekolah Terhadap Kemiskinan Multidimensi di
Sumbagsel. kemudian dari beberapa variable ini dikumpulkan datanya sesuai tahun yang
dibutuhkan, dan penelitian ini menggunakan data dari tahun 2019-2023. Data ini diperoleh atau
diambil dari website Badan Pusat Statistik (BPS) di masing masing Provinsi.

3. Sumber Data

Sumber data yang di peroleh adalah subjek dari mana data di peroleh. Data yang digunakan
lalah Data sekunder yang digunakan berbentuk data panel. Data panel yaitu data kombinasi
antara data runtun waktu (time series) dan data dari beberapa obyek dalam satu waktu Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari Badan Pusan Statistik (BPS). Data
dalam penelitian ini yaitu data Penanaman Modal Dalam Negeri, data Tingkat Pengangguran
Terbuka, data Angka Partisipasi Sekolah dan data Kemiskinan Multidimensi Tahun 2019-
2023.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode data panel dan
menggunakan pendekatan kuantitatif yang dilakukan lebih objektif maka berdasarkan angka
yang dihasilkan dapat dikaitkan dengan teori yang ada dan terbebas dari penhgaruh pendapat
subjektif dari peneliti.
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a. Badan Pusat Statistik

Cara pengumpulan data yang diperoleh dari BPS yaitu lembaga pemerintah di Indonesia

yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data statistik

tentang berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, demografi, dan sosial. Data dalam

penelitian ini didapat dari data yang telah dikumpulkan dari publikasi pada penelitian

terkait.
b. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan suatu kegiatan pengumpulan data dan informasi dari beberapa

sumber seperti buku teks, surat kabar, majalah, brosur, tabloid, dan sebagainya. studi

pustaka juga dapat diartikan sebagai kaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang

berkait dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.

KERANGKA BERFIKIR

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

beragam aspek yang sudah diidentifikasi.Kerangka berpikir penelitian lalah dasar pemikiran dari

penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan.Kerangka berpikir

memuat teori atau dalil serta konsep-konsep yang menjadi dasar dalampenelitian.Kerangkaberpikir

ini menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar variabel.Kerangka berpikir dapat disajikan dalam

bentuk bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti dan keterkaitan antar variabel yang ditelitinya.

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Penanaman modal dalam
— negeri (X1)

Tingkat Pengangguran
— Terbuka (X2)

T~

Angka Partisipasi Sekolah
(X3)

Kemiskinan Multi Dimensi

(Y)

0X1,X2,X3 dan Y : Secara Persial

ePersefektif Islam : Secara Simultan

Perspektif Islam
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Berdasarkan kerangka berfikir diatas untuk dapat memudhakan penelitian yang akan dilakukan
maka peneliti ingin memperjelas akar penelitian dalam penelitian ini, yang mana Penanaman
Modal Dalam Negeri sebagai ( X1 ) Tingkat Pengangguran Terbuka ( X2 ) dan Angka Partisipasi
Sekola ( X3 ) dengan Kemiskinan Multidimensi ( Y ). Oleh karena itu, dimana Jumlah Investasi,
Tingkat Pengangguran, dan Angka Partisipasi Sekolah akan di uji apakah berpengaruh terhadap

Pertumbuhan Ekonomi pada Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2019-2023

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan metode penelitian yang dipaparkan pada Bab Il dari penelitian ini, maka hasil
pengujian data panel meliputi uji CEM, uji FEM, uji REM, uji chow dan uji hausman. Data yang
diperoleh, dibahas dan dianalisis implikasinya bagi Kemiskinan Multidimensi di SUMBAGSEL
data selama periode 2019 — 2023 disajikan sebagai berikut.

1. Hasil Analisis Deskriptif Penelitian
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Medium | Maximum | Minimum Std. Dev
KM 24 199.45333 |99.62500 | 99.93000 98.74000 0.359537
PMDN 24 |8827.488 |7038.900 | 25602.40 1863.800 6328.531
TPT 24 | 4.434167 |4.545000 | 5.510000 3.260000 0.612741
APS 24 | 72.56125 |71.62000 | 79.75000 67.75000 3.931658

Sumber: Eviews 13 (data diolah 2025).
Tabel 1. menunjukkan statistik deskriptif data sampel dari jumlah sampel, yaitu
observasi, rata-rata, nilai Tengah, maksimum dan minimum Penanaman Modal Dalam Negeri,

Tigkat Pengangguran Terbuka, Angka Partisipasi Sekolah dan Kemiskinan Multidimensi.

2. Hasil Regresi Data Panel
Berdasarkan hasil uji pemilihan model terbaik antara Common Effect model, fixed effect
model, dan random effect model dengan menggunakan chow test, hausman test, dan lagrange

multiplier test diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Regresi Data Panel

Variabel Probabilitas Keterangan
Uji Chow 0.0121 Ha: model terpilih Fixed
Effect Model.
Uji Hausman 0.0313 Ha: model terpilih Fixed
Effect Model.

Sumber: Eviews 13 (data diolah 2025).
Berdasarkan tabel 2. Hasil penelitian dari uji chow dan hausman menunjukkan model
yang terpilih adalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model ( FEM )
maka Uji Lagrange Multiplier tidak perlu digunakan.

Tabel 3. Hasil Penelitian

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C 4.784816 0.096365 49.65328 0.0000

LOG(IPMDN) 0.003081 0.001889 1.631077 0.1237

LOG(TPT) -0.010928 0.005565 -1.963711 0.0684

LOG(APS) -0.044832 0.020494 -2.187542 0.0450
R-squared 0.787081
Adjusted R-squared 0.673525
S.E. of regression 0.002068
Sum squared resid 6.42E-05
Log likelihood 119.9311
F-statistic 6.931183
Prob(F-statistic) 0.000694

Hasil penelitian pada penelitian ini dari uji chow, hausman dan lagrange multiplier model
terpilin adalah fixed effect model (FEM). Berdasarkan hasil pengujian Adjusted R-squared
menunjukkan sebesar 67 persen variabel bebas yaitu (Penanaman Modal Dalam Negeri,
Tigkat Pengangguran Terbuka, Angka Partisipasi Sekolah) bisa mendeskripsikan perubahan
Kemiskinan Multidimensi di lima provinsi SUMBAGSEL. Sedangkan sisanya 33 persen
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dijelaskan oleh faktor lain diluar studi ini. Hasil uji f yaitu secara Bersama-sama variabel
bebas (Penanaman Modal Dalam Negeri, Tigkat Pengangguran Terbuka, Angka Partisipasi
Sekolah) berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan Multidimensi, dengan F-statistic
sebesar 6.931183 dan prob 0.000694.

PEMBAHASAN

1. Penanaman Modal Dalam Negeri Terhadap Kemiskinan Multidimensi Di SUMBAGSEL
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan variabel Penanaman Modal Dalam
Negeri dengan prob. 0.12 serta t-statistic sebesar 1.63 menunjukkan bahwa variabel
Penanaman Modal Dalam Negeri berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Kemiskinan Multidimensi di lima provinsi di SUMBAGSEL pada tahun 2019-2023. Pengaruh
positif namun tidak signifikan ini terjadi karena alokasi sumber daya ekonomi melalui
penanaman modal dalam negeri belum mampu menciptakan distribusi manfaat yang optimal
dalam mengurangi kemiskinan multidimensi. Meskipun penanaman modal dalam negeri
meningkatkan aktivitas ekonomi dan menciptakan lapangan kerja, dampaknya terhadap
penurunan kemiskinan multidimensi masih terbatas karena belum menyentuh dimensi-dimensi
kemiskinan yang lebih kompleks seperti akses pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur
dasar.Dalam teori human capital oleh Gary Stanley Becker, investasi dalam modal manusia
melalui pendidikan, pelatihan, dan peningkatan keterampilan merupakan kunci utama dalam
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Teori ini menjelaskan bahwa
penanaman modal dalam negeri yang tidak disertai dengan investasi yang memadai dalam
pengembangan sumber daya manusia akan menghasilkan efek yang terbatas terhadap

pengurangan kemiskinan multidimensi.
Keterbatasan signifikansi ini terjadi karena penanaman modal dalam negeri cenderung
terkonsentrasi pada sektor-sektor tertentu yang tidak selalu berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kapasitas dan kualitas hidup masyarakat miskin. Menurut teori human capital,
untuk mencapai dampak yang signifikan dalam mengurangi kemiskinan multidimensi,
penanaman modal dalam negeri harus diarahkan pada sektor-sektor yang dapat meningkatkan
akumulasi modal manusia seperti pendidikan, kesehatan, dan pelatihan keterampilan.Meskipun
berpengaruh positif, penanaman modal dalam negeri memerlukan strategi yang lebih
komprehensif dan terintegrasi dengan program pengembangan human capital untuk dapat

memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan kemiskinan multidimensi. Investasi
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yang hanya berfokus pada aspek fisik dan finansial tanpa mempertimbangkan peningkatan
kapasitas manusia akan menghasilkan efek yang terbatas dalam mengatasi berbagai dimensi
kemiskinan yang kompleks. Hasil ini mendukung hipotesis pertama dan sejalan dengan
penelitian Andri Adi Pratama, Indi Laila Lathifah dan Deris Desmawan yang meneliti
Pengaruh Tingkat Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Banten Tahun 2011-2021, dimana hasil penelitian ini menemukan

bahwa PMDN berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Banten.

2. Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Kemiskinan Multidimensi Di SUMBAGSEL

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan variabel Tingkat Pengangguran
Terbuka dengan prob 0.06 serta t-statistic sebesar -1.96 menunjukkan bahwa variabel Tingkat
Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kemiskinan
Multidimensi di lima provinsi di SUMBAGSEL pada tahun 2019-2023.

Pengaruh negatif namun tidak signifikan ini terjadi karena alokasi sumber daya ekonomi
belum mampu menciptakan mekanisme yang efektif untuk mengurangi kemiskinan
multidimensi melalui penurunan tingkat pengangguran terbuka. Meskipun secara teoretis
penurunan tingkat pengangguran terbuka seharusnya dapat mengurangi kemiskinan
multidimensi, dampaknya masih terbatas karena kualitas pekerjaan yang tersedia belum
memadai untuk mengatasi berbagai dimensi kemiskinan yang kompleks seperti akses
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar.Dalam teori human capital oleh Gary Stanley
Becker, kualitas sumber daya manusia yang rendah menjadi faktor kunci yang membatasi
efektivitas penurunan tingkat pengangguran terbuka dalam mengatasi kemiskinan multidimensi.
Teori ini menjelaskan bahwa tanpa investasi yang memadai dalam pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan keterampilan, penurunan tingkat pengangguran terbuka hanya akan menciptakan
lapangan kerja berkualitas rendah yang tidak mampu mengangkat masyarakat dari kemiskinan
multidimensi. Keterbatasan signifikansi ini terjadi karena tingkat pengangguran terbuka yang
menurun tidak selalu diikuti dengan peningkatan kualitas modal manusia yang memadai.
Menurut teori human capital, untuk mencapai dampak yang signifikan dalam mengurangi
kemiskinan multidimensi, penurunan tingkat pengangguran terbuka harus disertai dengan
peningkatan investasi dalam pengembangan kapasitas dan keterampilan tenaga kerja yang
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja modern.Meskipun berpengaruh negatif, penurunan tingkat

pengangguran terbuka belum mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap kemiskinan

Doi: 10.53363/buss.v5i2.421 1270



Bussman Journal: Indonesian Journal of Business and Managemen
p-ISSN: 2797-9725 | e-ISSN: 2777-0559
Vol. 5 No. 2 Mei - Agustus 2025

multidimensi karena kurangnya fokus pada pengembangan human capital. Pekerjaan yang
tersedia cenderung bersifat sementara, bergaji rendah, dan tidak memberikan akses yang
memadai terhadap dimensi-dimensi kesejahteraan lainnya. Hasil temuan ini tidak mendukung
hipotesis kedua tetapi hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Margaretha Larasati Prayoga,
Muchtolifah dan Sishadiyanti yang meneliti Faktor Kemiskinan di Kabupaten Sidoarjo, yang
dimana hasil penelitian ini menemukan bahwa TPT tidak memiliki pengaruh terhadap

kemiskinan di Kabupaten Sidoarjo.

3. Angka Partisipasi Sekolah Terhadap Kemiskinan Multidimensi Di SUMBAGSEL

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan variabel Angka Partisipasi Sekolah
dengan prob 0.04 serta t-statistic sebesar -2.18 menunjukkan bahwa variabel Angka Partisipasi
Sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan Multidimensi di lima provinsi
di SUMBAGSEL pada tahun 2019-2023.

Pengaruh negatif dan signifikan ini terjadi karena alokasi sumber daya pendidikan
menjadi lebih efisien saat angka partisipasi sekolah meningkat. Peningkatan angka partisipasi
sekolah memperbaiki distribusi dan pemanfaatan sumber daya pendidikan yang sebelumnya
tidak terjangkau oleh masyarakat miskin. Efisiensi ini menciptakan iklim pembangunan sumber
daya manusia yang lebih sehat, meningkatkan kualitas tenaga kerja, serta mengurangi tingkat
ketergantungan ekonomi masyarakat. Dalam teori human capital oleh Gary Stanley Becker,
investasi dalam pendidikan melalui peningkatan angka partisipasi sekolah terkonsentrasi pada
pengembangan kapasitas dan keterampilan individu yang saling terhubung, memperbesar
dampak positifnya pada pengurangan kemiskinan multidimensi. Teori ini menjelaskan bahwa
peningkatan angka partisipasi sekolah melalui perluasan akses pendidikan dan peningkatan
kualitas pembelajaran memutus siklus kemiskinan antar generasi, menciptakan efek positif
berantai bagi pengurangan kemiskinan multidimensi.Peningkatan angka partisipasi sekolah
secara signifikan mengurangi kemiskinan multidimensi karena pendidikan memberikan akses
yang lebih luas terhadap peluang ekonomi, meningkatkan kemampuan individu untuk keluar dari
kemiskinan, dan memperbaiki akses terhadap layanan kesehatan, informasi, dan teknologi.
Investasi dalam human capital melalui pendidikan menciptakan multiplier effect yang mampu
mengatasi berbagai dimensi kemiskinan secara bersamaan dan berkelanjutan. Hasil temuan ini
tidak mendukung hipotesis ketiga tetapi hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Putri

Rahmayani dan Devi Andriyani yang meneliti Pengaruh Dana Bantuan Pendidikan, Angka
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Partisipasi Sekolah dan Pengangguran Terbuka Terhadap Kemiskinan di Sumatera, yang dimana
hasil penelitian ini menemukan bahwa APS tidak memiliki pengaruh terhadap kemiskinan di

Sumatera.

4. Penanaman Modal Dalam Negeri, Tigkat Pengangguran Terbuka dan Angka Partisipasi
Sekolah Terhadap Kemiskinan Multidimensi Di SUMBAGSEL

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan variabel X (Penanaman Modal Dalam
Negeri, Tingkat Pengangguran Terbuka dan Angka Partisipasi Sekolah) secara bersama — sama
berpengaruh terhadap Y (Kemiskinan Multidimensi) dengan prob 0.000694 serta F-statistic
sebesar 6.931183 menunjukkan bahwa variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y di
lima provinsi di SUMBAGSEL pada tahun 2019-2023.

Pengaruh positif dan signifikan ini terjadi karena alokasi sumber daya ekonomi menjadi
lebih efisien saat penanaman modal dalam negeri, tingkat pengangguran terbuka, dan angka
partisipasi sekolah secara bersama-sama berinteraksi dalam mengurangi kemiskinan
multidimensi. Kombinasi ketiga variabel ini memperbaiki distribusi dan pemanfaatan sumber
daya ekonomi dan sosial yang sebelumnya tidak optimal. Efisiensi ini menciptakan iklim
pembangunan yang lebih sehat, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, akses lapangan
kerja, dan investasi produktif, serta mengurangi berbagai dimensi kemiskinan secara
bersamaan.Dalam teori human capital oleh Gary Stanley Becker, investasi dalam modal manusia
melalui kombinasi penanaman modal dalam negeri, pengelolaan tingkat pengangguran terbuka,
dan peningkatan angka partisipasi sekolah terkonsentrasi pada pengembangan kapasitas ekonomi
dan sosial yang saling terhubung, memperbesar dampak positifnya pada pengurangan
kemiskinan multidimensi. Teori ini menjelaskan bahwa integrasi ketiga variabel ini melalui
kebijakan pembangunan yang komprehensif memutus siklus kemiskinan multidimensi,
menciptakan efek positif berantai bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.Kombinasi
penanaman modal dalam negeri, tingkat pengangguran terbuka, dan angka partisipasi sekolah
juga memperkuat pembangunan human capital, menghasilkan kebijakan ekonomi dan sosial
yang lebih terintegrasi dan alokasi anggaran yang lebih produktif untuk infrastruktur,
pendidikan, dan penciptaan lapangan kerja. Sinergi ketiga variabel ini meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, memperluas akses ekonomi, dan menciptakan ekosistem pembangunan
yang mendukung inovasi, kewirausahaan, dan mobilitas sosial.Interaksi positif antara

penanaman modal dalam negeri, pengelolaan tingkat pengangguran terbuka, dan peningkatan
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angka partisipasi sekolah secara signifikan mengurangi kemiskinan multidimensi karena ketiga
variabel ini saling melengkapi dalam menciptakan multiplier effect. Penanaman modal dalam
negeri menyediakan lapangan kerja dan transfer teknologi, pengelolaan tingkat pengangguran
terbuka meningkatkan akses terhadap pekerjaan berkualitas, dan peningkatan angka partisipasi
sekolah membangun fondasi human capital yang kuat untuk mengatasi berbagai dimensi

kemiskinan secara berkelanjutan.

5. Kemiskinan Multidimensi Perspektif Ekonomi Islam

Kemiskinan multidimensi diartikan sebagai kondisi kekurangan yang dialami individu
atau masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan seperti pendidikan, kesehatan, standar hidup,
dan akses terhadap layanan dasar yang dapat mempengaruhi kualitas hidup secara menyeluruh.
Dalam perspektif Islam, penanggulangan kemiskinan multidimensi merupakan amanah yang
harus dikelola dengan prinsip kehati-hatian (ihtiyath) dan untuk kemaslahatan umat, bukan
semata-mata untuk pencapaian target statistik semata. Hal ini berarti bahwa upaya pengurangan
kemiskinan multidimensi tidak boleh hanya berorientasi pada penurunan angka kemiskinan
semata, tetapi juga harus memperhatikan aspek keadilan dalam pemanfaatan sumber daya untuk
kesejahteraan rakyat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT.Persoalannya lebih
kepada bagaimana pemerintah mengelola dan memanfaatkan penanaman modal dalam negeri,
tingkat pengangguran terbuka, dan angka partisipasi sekolah secara bijaksana dan transparan
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta memastikan bahwa ketiga variabel tersebut tidak
dikelola dengan cara yang mengandung unsur riba, gharar, atau maysir yang dilarang dalam
Islam.Yang membedakan pengelolaan kemiskinan multidimensi melalui penanaman modal
dalam negeri, tingkat pengangguran terbuka, dan angka partisipasi sekolah dalam sistem
ekonomi Islam dari sistem konvensional yaitu terletak pada penggunaan prinsip maslahah
(kemaslahatan umum) sebagai landasan kebijakan. Maslahah adalah tercapainya kebaikan dan
kesejahteraan bagi seluruh umat, dimana aspek keadilan distributif dan stabilitas sosial ekonomi
menjadi prioritas utama. Pengelolaan kemiskinan multidimensi menurut ekonomi Islam bukan
hanya sekadar terkait dengan optimalisasi penanaman modal dalam negeri, penurunan tingkat
pengangguran terbuka, dan peningkatan angka partisipasi sekolah untuk stabilitas sosial, namun
juga terkait dengan aspek moralitas dan tanggung jawab dalam mengelola amanah umat.

Orientasi pengelolaan kemiskinan multidimensi dalam Islam tidak hanya mengejar target

kuantitatif berupa penurunan angka kemiskinan yang besar, tetapi juga memperhatikan aspek
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kualitatif yang berpijak pada nilai-nilai transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan.
Pemanfaatan penanaman modal dalam negeri, pengelolaan tingkat pengangguran terbuka, dan
peningkatan angka partisipasi sekolah harus dilakukan dengan memperhatikan stabilitas jangka
panjang dan kebutuhan strategis bangsa, serta ditujukan untuk kemaslahatan bersama dalam
menjaga keadilan sosial ekonomi, bukan untuk kepentingan segelintir elit ekonomi atau politik.

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Bagarah ayat 273:

O3Ee Y S g 8 Gl e st Jaladl ainds S 31 8 Ui (300G Y ) i 3 13 et 301 o1 )
@ e 4l 5 R (e )3 L AT ol

Artinya: “(Apa pun yang kamu infakkan) diperuntukkan bagi orang-orang fakir yang
terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah dan mereka tidak dapat berusaha di bumi.
Orang yang tidak mengetahuinya mengira bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena
mereka memelihara diri dari mengemis. Engkau (Nabi Muhammad) mengenal mereka dari ciri-
cirinya (karena) mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Kebaikan apa pun yang

kamu infakkan, sesungguhnya Allah Mahatahu tentang itu"

Maksud ayat tersebut menjelaskan bahwa pemerintah sebagai pengelola amanah rakyat
memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan menginvestasikan sumber daya ekonomi melalui
penanaman modal dalam negeri, pengelolaan tingkat pengangguran terbuka, dan peningkatan
angka partisipasi sekolah dengan cara-cara yang halal dan terbebas dari unsur riba, gharar, dan
maysir. Ayat ini menegaskan bahwa dalam ekonomi Islam, keberhasilan penanggulangan
kemiskinan multidimensi tidak hanya diukur dari besarnya penurunan angka kemiskinan yang
dicapai negara, tetapi lebih pada bagaimana ketiga variabel tersebut dikelola melalui instrumen-
instrumen kebijakan yang sesuai syariah dan dapat memberikan manfaat nyata bagi stabilitas
sosial ekonomi serta kesejahteraan yang dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat,
terutama bagi orang-orang fakir yang terikat dalam perjuangan mencari penghidupan tanpa

melanggar prinsip-prinsip halal dalam Islam.

KESIMPULAN
Penelitian in bertujuan untuk melihat pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri,
Tingkat Pengangguran Terbuka, Angka Partisipasi Sekolah Terhadap Kemiskinan Multidimensi

di Sumatera Bagian Selatan di Indonesia Tahun 2019-2023. Berdasarkan hasil regresi data panel
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dengan model chow test, hausman test, dan Lagrange multiplier test menggunakan aplikasi

statistik Eviews 13, maka diperbolehkan kesimpulan sebagai berikut:

. Variabel Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) menunjukkan bahwa variabel Penanaman
Modal Luar Negeri berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kemiskinan Multidimensi
di lima provinsi di SUMBAGSEL pada tahun 2019-2023. Pengaruh positif namun tidak
signifikan ini terjadi karena alokasi sumber daya ekonomi melalui penanaman modal dalam
negeri belum mampu menciptakan distribusi manfaat yang optimal dalam mengurangi
kemiskinan multidimensi. Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Kemiskinan Multidimensi di lima provinsi di SUMBAGSEL pada
tahun 2019-2023. Pengaruh negatif namun tidak signifikan ini terjadi karena alokasi sumber
daya ekonomi belum mampu menciptakan mekanisme yang efektif untuk mengurangi
kemiskinan multidimensi melalui penurunan tingkat pengangguran terbuka. Sedangkan pada
Angka Partisipasi Sekolah (APS) negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan Multidimensi di
lima provinsi di SUMBAGSEL pada tahun 2019-2023. Pengaruh negatif dan signifikan ini
terjadi karena alokasi sumber daya pendidikan menjadi lebih efisien saat angka partisipasi
sekolah meningkat. Peningkatan angka partisipasi sekolah memperbaiki distribusi dan
pemanfaatan sumber daya pendidikan yang sebelumnya tidak terjangkau oleh masyarakat
miskin.

. Variabel Penanaman Modal Dalam Negeri, Tingkat Pengangguran Terbuka, Angka Partisipasi
Sekolah secara bersama — sama (Simultan) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Kemiskinan Multidimensi berinteraksi dalam mengurangi kemiskinan multidimensi. Kombinasi
ketiga variabel ini memperbaiki distribusi dan pemanfaatan sumber daya ekonomi dan sosial
yang sebelumnya tidak optimal.

. Variabel Penanaman Modal Dalam Negeri, Tingkat Pengangguran Terbuka, Angka Partisipasi
Sekolah terbukti berpengaruh secara signifikan secara simultan terhadap Kemiskinan
Multidimensi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan di Indonesia selama periode Tahun 2019-
2023. Penanaman modal dalam negeri menyediakan lapangan kerja dan transfer teknologi,
pengelolaan tingkat pengangguran terbuka meningkatkan akses terhadap pekerjaan berkualitas,
dan peningkatan angka partisipasi sekolah membangun fondasi human capital yang kuat untuk
mengatasi berbagai dimensi kemiskinan secara berkelanjutan. Dalam Persefektif Islam

kemiskinan multidimensi tidak boleh hanya berorientasi pada penurunan angka kemiskinan
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semata, tetapi juga harus memperhatikan aspek keadilan dalam pemanfaatan sumber daya untuk
kesejahteraan rakyat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Persoalannya
lebih kepada bagaimana pemerintah mengelola dan memanfaatkannya, Orientasi pengelolaan
kemiskinan multidimensi dalam Islam tidak hanya mengejar target kuantitatif berupa penurunan
angka kemiskinan yang besar, tetapi juga memperhatikan aspek kualitatif yang berpijak pada
nilai-nilai transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan. ditujukan untuk kemaslahatan bersama
dalam menjaga keadilan sosial ekonomi, bukan untuk kepentingan segelintir elit ekonomi atau
politik. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al- Bagarah Ayat 273. pemerintah sebagai
pengelola amanah rakyat memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan menginvestasikan
sumber daya ekonomi melalui penanaman modal dalam negeri, pengelolaan tingkat
pengangguran terbuka, dan peningkatan angka partisipasi sekolah dengan cara-cara yang halal

dan terbebas dari unsur riba, gharar, dan maysir.

REKOMENDASI

Dari hasil analis dan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa
rekomendasu sebagai berikut :
Pemerintah memegang peran sentral dan strategis dalam menanggulangi kemiskinan
multidimensi karena kemiskinan jenis ini tidak hanya diukur dari pendapatan, tetapi juga dari
kekurangan di berbagai aspek kehidupan seperti pendidikan, kesehatan, dan standar hidup.
Pemerintah menciptakan iklim investasi yang kondusif, baik bagi Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) maupun asing. Investasi ini diharapkan dapat membuka lapangan kerja baru dan
menyerap tenaga kerja lokal, yang pada akhirnya meningkatkan Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPT). Peran pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan multidimensi adalah holistik
dan terpadu, dengan fokus tidak hanya pada pemberian bantuan, tetapi juga pada pembangunan
manusia, peningkatan akses layanan dasar, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
PMDN secara signifikan menciptakan lapangan kerja baru. Hal ini bukan hanya mengurangi
angka pengangguran, tetapi juga meningkatkan pendapatan rumah tangga, yang berdampak
langsung pada dimensi standar hidup dalam indeks kemiskinan multidimensi. PMDN dapat
memicu pertumbuhan ekonomi di daerah investasi. Ini dapat terlihat dari peningkatan aktivitas
bisnis lokal, transfer teknologi, dan pelatihan bagi pekerja, yang secara tidak langsung
berkontribusi pada peningkatan keterampilan dan produktivitas masyarakat.

TPT menunjukan hubungan positif dapat mengkaji lebih jauh kualitas partisipasi angkatan kerja,
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misalnya dengan membedakan antara pekerjaan formal dan informal. Partisipasi ini secara
langsung meningkatkan pendapatan keluarga, yang sangat krusial dalam mengurangi kerentanan
terhadap kemiskinan.

. Angka Partisipasi Sekolah yang tinggi adalah fondasi untuk peningkatan human capital di masa
depan. Semakin lama anak-anak berada di sekolah, semakin tinggi kemungkinan mereka
memiliki keterampilan yang relevan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, sehingga
memutus rantai kemiskinan dari generasi ke generasi

Untuk peneliti yang tertarik pada topik yang sama, disarankan untuk memperluas cakupan
wilayah penelitian tidak hanya di tingkat provinsi, tetapi juga di tingkat kabupaten/kota, guna
mendapatkan gambaran yang lebih detail mengenai dampak lokal. Serta untuk memperkaya
khazanah penelitian terkait kemiskinan multidimensi, penelitian selanjutnya dapat melakukan
studi komparatif dengan negara berkembang lain yang memiliki karakteristik serupa, guna

mengidentifikasi praktik terbaik (best practices) yang dapat diadopsi oleh Indonesia.
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